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ABSTRAK

Lereng ruas jalan Tanah Badantung Kabupaten Sijunjung mengalami longsoran sepanjang 35 m yang disebabkan oleh
adanya perlemahan pada lereng. Dari permasalahan diatas diperlukan mengidentifikasi dan menganalisa nilai faktor
keamanan stabilitas lereng kondisi eksisting yang terdapat di Ruas Jalan Tanah Badantung KM 108+250 — KM
108+285 kabupaten Sijunujung dan merencanakan stabilisasi lereng dengan mengubah geomatri lereng pada lereng
daerah kelongsoran serta menganalisa stabilitasnya. Dalam analisa stabilitas lereng dilakukan dengan menggunakan
metode Fellenius dan Bishop dengan memodelkan 2 (dua) kondisi yaitu kondisi eksisting dan kondisi dengan setelah
dilakukan penanganan kelongsoran. Analisa dilakukan dengan 12 (duabelas) bidang titik uji pada sta 105. Dari hasil
analisa stabilitas lereng eksisting metode fellenius dan bishop pada percobaan keempat sta 0+105 didapatkan nilai
faktor keamanannya diantara 0,96448<FK<1, bidang longsor kritis berada pada lereng dengan keadaan labil maka
perlu dilakukan penanganan kelongsoran. Setelah dilakukan penanganan kelongsoran dengan cara mengubah geomatri
lereng menggunkan metode fellenius dan bishop maka didapatkan hasil faktor keamanan lereng bertambah menjadi >
1,5 dengan keadaan lereng stabil.

Kata kunci: Longsor, Metode Fellenius, Metode Bishop

METODE
Metode yang digunakan dalam menyelesaikan
penelitian Tugas Akhir tentang analisa stabilitas
lereng diruas jalan Tanah Badantung (Sijunjung) ini,
yaitu sebagai berikut :

1) Tahapan Persiapan

2) Pengumpulan data

3) Penentuan Parameter Mekanis Tanah dan Batuan

4) Analisa Stabilitas Lereng Eksisting

5) Analisa Stabilitas Lereng Setelah Dilakukan

Penanganan kelongsoran

PENDAHULUAN

Transportasi merupakan salah satu kebutuhan yang
sangat penting keberadaannya di Indonesia. Letak
geografis Sumatera Barat berada pada daerah
tumbukan lempung Indo Australia dan lempung
Eurosia dengan topografi berbukit, bergunung dengan
kelerengan di atas 10% dengan curah hujan yang cukup
tinggi maka tidak heran bahwa wilayah Sumatera Barat
merupakan wilayah yang akrab dengan bencana alam
yang menyebabkan kerusakan pada infrastruktur yang
menelan biaya yang cukup besar. Pemilihan lokasi

Ruas Jalan Tanah Badantung KM 108+250 — KM
108+285 sebagai studi kasus penulisan tugas akhir ini
dilatar belakangi dilokasi ini terdapat longsoran
sepanjang 35 m dengan amblasan selebar 3,5 m dan
tinggi 4 m. Dari permasalahan ini maka diperlukan
anilisa stabilitas lereng untuk mengetahui faktor
kemanan dari lereng tersebut, apabila faktor keamanan
lereng yang ditemukan < 1,5 maka dibutuhkan
penanganan yang efektif dan efisien. Oleh karena itu
maka diadakan penelitian ini dengan judul “ANALISA
STABILITAS LERENG EKSISTING DIRUAS
JALAN TANAH BADANTUNG (SIJUNJUNG) STA
0+105 KM 108+250 — KM 108+285”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa data akan membahas mengenai data-data yang
meliputi  pengklasifikasian  tiap  lapisan tanah
berdasarkan pada sifat-sifat tanah (y, w, Gs,), sifat
plastisitas (LL, PL, PI), sifat butiran tanah (Gravell,
Sand, Clay, Silt), sifat mekanik (¢, ¢), dan parameter
kekakuan tanah (E, v), serta penyebaran tiap lapisan
tanah berdasarkan hasil pemboran. Stratifikasi tanah
akan memberikan penjelasan gambaran mengenai
penyebaran tanah berdasar pada analisa terhadap data-
data yang ada.
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Analisa stabilitas lereng eksisting

Untuk mendapatkan faktor keamanan lereng eksisting
dilakukan analisa stabilitas lereng dengan cara coba-
coba menggunakan metode Irisan, yaitu dengan
menggunakan analisa motede fellenius dan metode
bishop. Dari 12 titik bidang uji yang telah dianalisa
maka didapatkan nilai faktor keamanan lereng paling
kritis atau <1,5 pada percobaan keempat seperti tabel
berikut.

Tabe 1. Hasil analisa stabilitas lereng metode Fellenius
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Fs=0,96448
Tabel 2. Hasil analisa stabilitas lereng metode Bishop
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7 | 288 |62 | 177 | 516 | 1460648 | 0 | 0090919 | 0 | 2578466881 | Lo | 0908211 | 856772521 |
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Fs=1,01755
Perencanaan Penanganan Kelongsoran
Perencanaan penanganan lereng kritis yang digunakan
adalah dengan cara mengubah geometri lereng. Berikut
adalah hasil analisa stabilitas lereng setelah diberikan
penanganan.

Tabel 3. Hasil analisa penanganan lereng
metode Fellenius
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(Sumber: Hacd Anslica)

FS=1,657352

Tabel 4. Hasil analisa penanganan lereng metode
Bishop
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12| 25504 | 4 | 172 | 1082 | 1779067 | 0 | 0070917 | 0 | 28188015 | 185 | 0994186 | 1271885498
18| 19504 | 7 | 172 | 1082 | 287694 | 0 | 000717 | 0 | 177878921 | 185 | 098557 | 12.25807487
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(Sumbor Haed Anshcs)

Fs=1,85697132

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisa stabilitas lereng eksisting dengan
cara coba-coba dari 12 kali percobaan dengan
menggunakan metode Fillenius dan Bishop maka
didapatkan faktor keamanan lereng yang paling kritis
di percobaan bidang longsor keempat dengan nilai FK
sebesar 0,96448 dan 1,01755. Dari hasil analisa
stabilitas lereng eksisting ini disimpulkan bahwa lereng
diruas jalan Tanah Badantung STA 0+105 berada
dalam keadaan tidak stabil, yang mengacu kepada nilai
faktor keamanan lereng yang seharusnya >1,5.
Penanganan lereng yang tidak stabil dilakukan dengan
cara mengubah geometrik lereng, nilai FK lereng
ditemukan stabil setelah diberikan penanganan adalah
1,657352 dan 1,85697132.
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